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Abstract.. Calathea is a popular indoor ornamental plant known for its beautiful foliage and requires consistent
environmental monitoring. This study aims to develop an loT-based system to monitor soil moisture levels and air
temperature for indoor Calathea plants, as well as to control a water pump using the Blynk application. The system
utilizes a NodeMCU ESP8266 microcontroller integrated with a soil moisture sensor, a DHT11 sensor, and a DC
pump controlled via a 5V relay. It operates in two modes automatic and manual allowing users to remotely monitor
and manage plant conditions. Black Box testing shows that the system functions effectively in maintaining optimal
conditions for plant health. The implementation of this system enhances the efficiency of plant care and offers a
practical solution for smart indoor farming.
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Abstrak. Calathea merupakan tanaman hias indoor yang populer karena keindahan daunnya dan memerlukan pemantauan
lingkungan yang konsisten. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem berbasis 10T untuk memantau kondisi
kelembapan tanah serta suhu udara pada tanaman Calathea indoor serta mengendalikan pompa dengan
menggunakan aplikasi Blynk. Sistem ini menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 yang terintegrasi dengan
sensor Soil Moisture, sensor DHT11, serta pompa DC yang dikendalikan melalui relay 5V. Sistem ini bekerja dalam
dua mode, yaitu otomatis dan manual, yang memungkinkan pengguna untuk memantau dan mengatur kondisi tanaman
secara jarak jauh. Pengujian dengan metode Black Box menunjukkan bahwa sistem berfungsi secara efektif dalam
menjaga kondisi optimal untuk kesehatan tanaman. Implementasi sistem ini meningkatkan efisiensi dalam perawatan
tanaman dan memberikan solusi praktis untuk pertanian pintar dalam ruangan.

Kata Kunci — 10T, Calathea , Blynk, Penyiraman Otomatis, Pemantauan Tanaman, System Development Life Cycle

|. PENDAHULUAN

Tanaman hias dibudidayakan karena nilai keindahan yang tinggi. Estetika tanaman hias dapat dilihat dari bentuk,
warna, dan pola daun, batang, atau bunga yang menarik secara visual. Salah satu tanaman hias yang sangat populer
adalah Calathea, yang dikenal karena daunnya yang lebar dan bercorak unik. Tanaman ini berasal dari wilayah tropis
dan termasuk dalam keluarga Marantaceae [1]. Keindahan tanaman Calathea menjadikannya pilihan favorit bagi
penggemar tanaman indoor, namun perawatannya memerlukan ketelatenan karena sensitif terhadap perubahan suhu
dan kelembapan.

Perkembangan teknologi di era sekarang menuntut berbagai aspek untuk lebih mengutamakan efisiensi dan
kemudahan dalam kebutuhan sehari-hari. Dalam hal ini manusia menciptakan teknologi otomatis yang mampu
membantu pekerjaan menjadi lebih praktis tanpa memerlukan banyak waktu [2]. Pertanian menjadi salah satu sektor
yang mengambil manfaat dari kemajuan teknologi. Dalam bidang ini, pengelolahan lahan menjadi mudah berkat
adanya teknologi informasi dan komunikasi. Pemanfaatan teknologi di bidang pertanian menjadi elemen penting
dalam mendukung pengembangan sektor pangan di era modern saat ini [3] .

Seiring dengan kemajuan teknologi, pemanfaatan Internet of Things (IoT) mulai merambah ke bidang pertanian.
IoT memungkinkan perangkat fisik seperti sensor dan aktuator untuk saling terhubung dan berkomunikasi melalui
jaringan internet. Teknologi ini memberikan kemampuan bagi pengguna untuk melakukan pemantauan kelembapan
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tanah dan udara serta pengendalian penyiraman dengan sistem secara real-time dari jarak jauh, sehingga
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam perawatan tanaman [4]. Dalam konteks ini, 10T dapat dimanfaatkan untuk
memantau kondisi lingkungan tanaman secara otomatis, seperti kelembapan tanah dan udara, yang merupakan faktor
penting dalam pertumbuhan tanaman hias seperti Calathea.

Internet of Thing (1oT) merupakan salah satu inovasi kemajuan yang memberikan pengaruh yang signifikan. loT
memfasilitasi interkoneksi antara perangkat hardware melalui jaringan internet, membuat terjadinya pertukaran
informasi dan data secara waktu nyata. Hal ini menyebabkan meningkatnya efisiensi pekerjaan di berbagai sektor,
pertanian menjadi salah satunya [5].

Il. METODE PENELITIAN

2.1 Metode SDLC

Metode System Development Life Cycle (SDLC) melibatkan serangkaian langkah desain dan implementasi yang
terstruktur. Model ini dipilih karena memberikan tahapan yang sistematis dan terstruktur, dimulai dari analisis
kebutuhan hingga evaluasi sistem [6]. Berikut adalah Gambar 1. Diagram Metode SDLC yang menyajikan detail
tahap perancangan sistem yang menjadi fondasi dari aplikasi ini.

Analisi Kebutuhan

Desain

Perancangan Sistem

Pengujian

Evaluasi

Gambar 1. Diagram Metode SDLC

2.2 Alat dan Bahan

Perancangan sistem menggunakan alat dan bahan yang terbagi menjadi tiga komponen yaitu,
Perangkat Keras
Laptop / Komputer
Mouse Eksternal
Keyboard Eksternal
Smartphone/Tablet Android
NodeMCU ESP8266
Sensor Soil Moisture
Sensor DHT11
Display LCD 12C (16x2)
Mini Pump DC
Kabel Jumper
Relay 5V

AT TS hoaooTe
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I.  Power Adaptor 5V/2A
m. Kabel USB
Perangkat Lunak
a. Arduino IDE
b. BlynkloT
Bahan Pendukung
a. Tanaman Calathea
b. Air

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Konsep
Dalam tahapan konsep metode SDLC ini merupakan langkah awal dalam siklus SDLC yang menentukan tujuan
sistem ini dibuat. Berikut adalah Gambar 2. Konsep Pembuatan Sistem yang menjelaskan konsep dari sistem yang

dibuat [7].
Pengumpulan Ba h::\n}—)[':lemm‘I alt;ll;lleagram Perakitan Komponen

Menyambungkan
Blynk laT

Evaluasi Pengujian Sistem

Gambar 2. Konsep Pembuatan Sistem

3.2 Pengumpulan Bahan
pengumpulan baan, yaitu mengumpulkan berbagai komponen dan bahan yang diperlukan untuk membangun
sistem. untuk pembuatan sistem akan tampilkan dalam gambar 3. Kumpulan bahan [8].

Relay 5V

S

LCDI2C Power Adaptor 5V/2A

Mini Pump DC

7%

Kabel Jumper

Sensor DHT11

Kabel USB
NodeMcU ESP2266 Sensor Soil Moisture

Gambar 3. Kumpulan Bahan

3.3 Pembuatan Diagram Blok

Pada tahapan pembuatan diagram blok merupakan proses perancangan sistem yang terdiri dari diagram blok sistem
hardware yang menggambarkan hubungan antara komponen hardware. Diagram blok software yang menggambarkan
hubungan antara internet, server blynk dan user. Serta diagram blok sistem yang menggambarkan hubungan antara
sistem hardware dan software. Selain itu, tahapan ini juga mencakup desain Ul yang akan ditampilkan di smartphone
user.
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3.3.1 Diagram Blok Hardware

Diagram Blok Hardware menggambarkan interaksi antara sensor, mikrokontroler, modul komunikasi, dan mini
pump dalam sistem 10T untuk pemantauan dan pengendalian tanaman Calathea indoor [9]. Dengan menggunakan
sensor kelembaban tanah dan suhu udara, serta kontrol otomatis melalui mikrokontroler, sistem ini dapat menjaga
kondisi optimal tanaman tanpa perlu intervensi manual yang berlebihan.

Relay 5V

Mini Pump DC

/

NodeMcU ESP8266 Lepizc

Sensor DHT11

Gambar 4. Diagram Blok Hardware

3.3.2 Diagram Blok Software

Diagram Blok Software akan menunjukkan user terhubung ke internet untuk menerima data dari server Blynk
pada diagram blok sistem hardware di Gambar 4, dari data sensor dikirimkan ke server Blynk melalui internet. Data
tersebut akan ditampilkan pada aplikasi Blynk untuk monitoring dan pengendalian dengan melihat data dari sensor.

Internet

<
' L ]
Server Blynk User

Gambar 5. Diagram Blok Software

3.3.3 Diagram Blok Sistem

Diagram blok ini menunjukkan bagaimana interaksi berbagai komponen hardware dan software untuk
perancangan sistem dan memuat aliran data dari sensor membuat pengguna untuk memantau kelembapan tanah,
kelembapan udara dan suhu, serta mengendalikan pompa secara otomatis atau manual. Hal ini memberikan solusi
yang efisien dan praktis dalam menjaga kesehatan tanaman [10].

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



Page | 5

— uillh

Relay 5V
Mini Pump DC

NodeMcU ESP8266 Lepic
Sensor DHT11 '\
Internet
{ i
. o
Server Blynk User

Gambar 6. Diagram Blok Sistem
3.3.4 Desain Ul
Pada desain Ul, user dapat melihat tingkat kelembapan yang terukur oleh sensor soil moisture, Temperatur dan
kelempapan udara yang terukur oleh sensor DHT11 dan user juga dapat mengganti mode sistem yaitu manual/auto,
serta user juga dapat menyalakan dan mematikan pompa secara manual pada aplikasi Blynk [11].

Monitoring Calathea ¢

Gambar 7. Desain Ul
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3.4 Perakitan Komponen
Pada tahap ini komponen kompen yang akan digunakan dirakit menjadi sebuah sistem pemantauan dan

pengendalian tanaman hias calathe indoor, yang memungkinkan untuk pemantauan data sensor dan pengandalian
pompa melalui aplikasi Blynk [12].

Gambar 8. Perakitan Komponen

3.5 Menyambungkan Blynk loT

Pada tahap ini dilakukan proses integrasi antara sistem mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dan platform aplikasi
Blynk 10T. Proses penyambungan diawali dengan mengistal Pustaka Blynk pada Arduin IDE, kemudia memasukkan
Authentication Token yang diberikan oleh Blynk ke dalam program mikrokontroler aplikasi [13]. NodeMCU kemudia
dikonfigurasikan untuk terhubung ke jaringan Wi-Fi, dan data dari sensor soil moisture dan DHT11 dikirimkan ke
server Blynk. Blynk juga memuat antarmuka yang memungkinkan pengguna untuk melihat data sensor secara real-
time serta mengontrol pompa secara manual ataupun otomatis melalui switch yang ada pada

3.6 Pengujian

Pada tahap uji fungsi yang digunakan black box testing, proses pengujian sistem dilaksanakan untuk mengevaluasi
kesesuaian antara hasil yang diharapkan dan hasil pada sistem [14]. Status pengujian akan dinyatakan sukses jika hasil
sesuai harapan, dan sebaliknya akan dinyatakan tidak sukses jika hasil tidak sesuai harapkan. Metode blackbox testing
melakukan pengujian perangkat lunak tanpa memperhatikan cara kerja dan stuktur dalam. Pengujian ini tidak
memerlukan pemahaman khusus terhadap kode program, struktur internal aplikasi, maupun pengetahuan
pemrograman secara umum [15] . Berikut adalah hasil uji.

Tabel 1. Black Box Testing

No Bagian Pengujian Hasil Yang Hasil Status
Diharapkan
1 Mode Manual / Pengguna memilih Sistem berpindah Sesuai Sukses
Auto mode manual atau mode sesuai pilihan
auto melalui Aplikasi (manual = kontrol
Blynk manual, auto =

otomatisasi)
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2 Kontrol Pompa Menyalakan dan Pompa menyala ketika Sesuai Sukses
mematikan pompa tombol diaktifkan, dan
melakui aplikasi mati ketika
Blynk dinonaktifkan secara
manual

3.6.1 Pengujian Antar Komponen

Pengujian antar komonen dilakukan untuk mengetahui apakah ada kerusakan atau berhasil berjalan sesuai yang
diharapkan pada setiap komponen [16]. Berikut adalah hasil pengujian antar komponen

Tabel 2. Pengujian Antar Komponen

No Komponen Pengujian Hasil Yang Hasil Status
Diharapkan
1 NodeMCU Menghubungkan dan NodeMCU Sesuai Sukses
ESP8266 menjalankan sistem menghubungkan ke

WiFi, membaca
sensor, dan mengirim
data ke Blynk

2 Sensor Soil Mengukur Nilai kelembapan Sesuai Sukses
Moisture kelembapan tanah tanah tampil di LCD
dan aplikasi secara
real-time
3 Sensor DHT11 Mengukur Nilai suhu dan Sesuai Sukses
kelembapan udara kelembapan udara
dan suhu tampil di LCD dan
aplikasi secara real-
time
4 LCD I2C (16x2) Menampilkan Data suhu, Sesuai Sukses
informasi dari sensor kelembapan udara,

dan kelembapan tanah
tampil dengan jelas di

layar LCD
5 Relay 5V Mengaktifkan dan Relay aktif saat diberi Sesuai Sukses
menonaktifkan aliran sinyal HIGH, dan
listrik nonaktif saat diberi
sinyal LOW
6 Pompa DC Menyiram tanaman Pompa aktif saat Sesuai Sukses
secara otomatis dan kelembapan tanah
manual rendah jika

menggunakan mode
auto atau pompa aktif
jika menggunakan
mode manual dan
menggeser switch
pompa ke aktif
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3.7 Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan meninjau fungsionalitas dan keandalan sistem berdasarkan hasil pengujian setiap
komponen dan fitur utama. Aspek yang dievaluasi meliputi kestabilan koneksi NodeMCU ke jaringan WiFi, ketepatan
pembacaan data dari sensor-sensor yang digunakan, serta respons sistem terhadap perubahan nilai sensor. Selain itu,
fitur penyiraman otomatis dan manual juga diuji melalui aplikasi Blynk. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, sistem
dinilai telah mampu menjalankan semua fungsi dasar sesuai hrapan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Perancangan sistem pemantauan dan pengendalian tanaman hias calathea indoor berbasis 10T berhasil dirancang
dan diimplementasikan dengan baik. Sistem mampu memantau suhu, kelembapan udara, dan kelembapan tanah secara
real-time serta mengontrol penyiraman secara otomatis maupun manual. Pengujian Black Box membuktikan bahwa
semua fitur sistem berfungsi sesuai harapan dan mampu meningkatkan efektivitas dalam pemeliharaan tanaman
indoor.

4.2 Saran

Saran dari penulis guna pengembangan dari sistem ini dapat menambahkan fitur notifikasi pada aplikasi saat
kondisi tanaman berada di bawah ambang batas tertentu, serta penambahan sensor cahaya untuk mengetahui intensitas
pencahayaan tanaman. Selain itu, fitur grafik pemantauan historis juga dapat ditambahkan guna memberikan data tren
pertumbuhan tanaman dari waktu ke waktu secara lebih detail dan informatif.
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